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dan masyarakat. Bagi calon karyawan, aktivitas CSR juga memberikan daya tarik sendiri, 

khususnya mengenai etika, kenyaman dan keselamatan kerja Yuan et al (2008). 

Kemungkinan lainya, investor lebih merespon informasi laba, kemungkin-an juga karena 

di Indonesia belum ada index CSR, seperti London Stock Exchange memiliki Socially 

Responsible Investment (SRI) Index, sehingga sulit bagi investor untuk membandingkan 

aktivitas CSR masing-masing perusahaan.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada beberapa penjelasan atas hal ini. 

Pertama, bisa disebabkan pihak investor yang tidak dapat menggunakan infor-masi CSR 

untuk menilai perusahaan; kedua, informasi CSR memang bukan hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam keputusan berinvestasi – karena tidak cukup memberikan 

informasi tentang prospek perusahaan di masa mendatang. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini hanya menggunakan periode satu tahun dan tidak diambil tahun 

yang paling mutakhir, yaitu tahun 2006 – karena setelah tahun 2006, pengungkapan CSR 

menjadi mandatory disclosure. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperpanjang 

periode penelitian dan menggunakan tahun terbaru. Pengukuran ERC dilakukan secara 

cross-section, penelitian selanjutnya dapat mengukur ERC dari beberapa periode waktu. 

Dengan melakukan pengukuran yang berbeda, mungkin akan memperoleh hasil yang 

berbeda. 

Penelitian ini telah membedakan jenis industri berdasarkan kesensitifannya 

terhadap issue sosial (high profile dan low profile), tetapi belum membedakan jenis 

ungkapan CSR yang dilakukan perusahaan, misalnya pengungkapan aktivitas lingkungan 

dan pengungkapan aktivitas sosial lebih direspon yang mana. Penelitian selanjutnya juga 

dapat menguji perbedaan pengaruh pengungkapan CSR pada masing-masing industri, 

atau membandingkan antar industri, misalnya – perbankan dengan non perbankan. 
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